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HIV masih menjadi masalah kesehatan global. Pelanggan WPS merupakan salah satu populasi kunci
penyebaran HIV. Penggunaan kondom secara konsisten menjadi cara efektif pencegahan HIV dan IMS pada
kelompok ini. Angka konsistensi penggunaan kondom kelompok ini masih rendah, yaitu: 35,82% pada
konsistensi kategori 1 (selalu atau sering menggunakan kondom), dan 21,10% pada konsistensi kategori 2
(selalu menggunakan kondom). Konsistensi penggunaan kondom dipengaruhi beberapa faktor salah satunya
adalah persepsi berisiko tertular HIV. Pada kelompok pelanggan diketahui yang mempunyai persepsi merasa
berisiko tertular HIV adalah 45,37%. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif desain cross sectional
untuk mengetahui hubungan persepsi berisiko tertular HIV dengan konsistensi penggunaan kondom pada
pelanggan WPS yang menggunakan data STBP 2018-2019, dilaksanakan di 24 kabupaten/kota di 16
provins di Indonesia padatahun 2018 sampai 2019 dengan jumlah sampel sebanyak 4743 orang. Hasl|
penelitian menunjukkan: pada konsistensi penggunaan kondom kategori 1, terdapat hubungan signifikan
antara persepsi berisiko tertular HIV dengan konsistensi penggunaan kondom dimana pelanggan WPS yang
memiliki persepsi merasa berisiko tertular HIV memiliki kecenderungan 1,60 kali Iebih tinggi untuk
konsisten menggunakan kondom saat berhubungan seks dibandingkan yang memiliki persepsi merasa tidak
berisiko setelah dikontrol oleh variabel umur pertamakali berhubungan seks dan pengetahuan tentang
efektivitas kondom (PR=1,60, 95% Cl=1,28-1,99). Sedangkan pada konsistensi penggunaan kondom
kategori 2, terdapat hubungan signifikan antara persepsi berisiko tertular HIV dengan konsistensi
penggunaan kondom dimana pelanggan WPS yang memiliki persepsi merasa berisiko tertular HIV memiliki
kecenderungan 1,46 kali lebih tinggi untuk konsisten menggunakan kondom saat berhubungan seks
dibandingkan yang memiliki persepsi merasatidak berisiko setelah dikontrol oleh variabel umur pertama
kali berhubungan seks dan pengetahuan tentang efektivitas kondom (PR=1,46, 95% Ci=1,10-1,94).
Pemberlakuan perda kewajiban kondom di lokalisasi dengan sanksi yang tegas disertai kerjasama sinergis
antar lintas sektor, updating pemetaan berkala lokalisasi yang belum terjangkau disertai penyuluhan tentang
HIV/ AIDS dan efektivitas kondom, diseminasi informasi untuk membentuk persepsi berisiko dan perilaku
konsisten menggunakan kondom, penerapan manajemen penyediaan kondom di lokalisasi perlu
dipertimbangkan untuk mengurangi kejadian HIV terutama di kelompok pelanggan WPS.

...... HIV isstill aglobal health problem. FSW customers are one of the key populations spreading HIV.
Consistent condom use is an effective way of preventing HIV and ST1 in this group. The consistency rate of
condom use in this group is still low, namely: 35.82% in category 1 consistency (always or often using
condoms), and 21.10% in category 2 consistency (always using condoms). The consistency of condom use
isinfluenced by several factors, one of which is the perception of risk of contracting HIV. In the group of
known customers who have a perception of feeling at risk of contracting HIV is 45.37%. Thisstudy isa
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guantitative cross-sectional design study to determine the relationship between perception of risk of
contracting HIV with consistency of condom use in FSW customers using IBBS data 2018-2019, carried out
in 24 regencies/citiesin 16 provinces in Indonesia from 2018 to 2019 with atotal sample of 4743 people.
The results showed: in the consistency of category 1 condom use, there was a significant relationship
between the perception of risk of contracting HIV and the consistency of condom use where FSW customers
who had a perception of feeling at risk of contracting HIV had a 1.60 times higher tendency to consistently
use condoms during sex than those who had a perception of feeling no risk after being controlled by the age
variable of first intercourse sex and knowledge of condom effectiveness (PR=1.60, 95% Cl=1.28-1.99).
Meanwhile, in the consistency of category 2 condom use, there was a significant relationship between the
perception of risk of contracting HIV and the consistency of condom use where FSW customers who had a
perception of feeling at risk of contracting HIV had a 1.46 times higher tendency to consistently use
condoms during sex than those who had a perception of feeling no risk after being controlled by age
variables for the first time having sex and knowledge of condom effectiveness (PR=1.46, 95% CI=1.10-
1.94). The implementation of mandatory condom localization bylaws with strict sanctions accompanied by
synergistic cooperation between cross-sectors, updating the periodic mapping of unreached localizations
accompanied by counseling on HIV/AIDS and condom effectiveness, dissemination of information to form
risk perceptions and consistent behavior using condoms, the implementation of condom provision
management in localization needs to be considered to reduce the incidence of HIV especially in FSW
customer groups.



